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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu jadi keinginan guru  adalah, 

bagaimana bahan pengajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak 

didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh 

guru.  Hal ini disebabkan karena anak didik bukan hanya sebagai individu dengan 

segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar 

belakang yang berbeda baik intelektual, psikologis, dan biologis. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang berdemokrasi serta bertanggung 

jawab. (Depdiknas. 2005: 36). 

Berdasarkan fungsi tersebut di atas, maka guru mempunyai peran dan kedudukan 

yang sangat strategis dalam pembangunan nasional dalam bidang pendidikan yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur dan 

beradab. 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 

mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang 
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bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya 

secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan 

pengajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan guru di kelas,  siswa kurang aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran, penggunaan metode yang konvensonal masih mendominasi 

pembelajaran, proses pembelajaran masih terpusat pada guru. Hal ini berdampak 

pada hasil belajar siswa yang rendah. Berdasarkan nilai ulangan harian di kelas  

IV SDN 2 Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten Lampung Selatan, 

hasil pembelajaran PKn belum mencapai KKM yaitu 65. Siswa yang memperoleh 

nilai ≥65 hanya 5 orang dari jumlah seluruh siswa 17 orang. Atau sekitar 29%. 

Hal ini disebabkan kurangnya minat siswa dalam pembelajaran khususnya mata 

pelajaran PKn. Siswa menganggap PKn pelajaran yang hanya menulis dan 

menghapal saja  sehingga menyebabkan kebosanan dan kejenuhan. Ini 

menyebabkan tingkat kehadiran siswa rendah. Apalagi guru belum menggunakan 

model-model pembelajaran yang bervariasai, guru hanya  terkesan menstrasper 

ilmu dari buku.  

Dari uraian di atas hasil pembelajaran mata pelajaran PKn dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 1 Rerata Hasil Ulangan Harian  PKn Kelas IV 

No Kreteria Rentang Nilai Banyaknya 

Siswa 

Persentase 

(%) 
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1 Baik  ≥65 5 29% 

2 Cukup 50-59 4 23% 

3 kurang ≤49 8 48% 

  Jumlah  17 orang 100% 

 

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, peneliti selaku guru PKn mencoba 

melakukan  perbaikan dengan cara Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV  Sekolah Dadar Negeri 

2 Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

B. Indentifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Siswa  kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Proses  pembelajaran masih terpusat pada guru. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah belum mencapai KKM. 

4. Guru belum menggunakan metode diskusi kelompok. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini 

hanya dibatasi pada: Aktivitas dan hasil belajar PKn peserta didik kelas IV SDN 2 

Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten Lampung Selatan,  pada semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2013-2014.  

D. Rumusan Masalah 
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Atas dasar latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: rendahnya aktivitas dan hasil belajar PKn peserta 

didik di kelas IV SDN 2 Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten 

Lampung Selatan. Dengan demikian permasalahan yang diajukan adalah: 

1. Apakah dengan penerapan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran PKn di kelas IV SD Negeri 2 

Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2013/2014?  

2. Bagaimana penerapan metode diskusi kelompok dalam meningkatkan hasil 

belajar PKn di kelas IV SD Negeri 2 Karya Tunggal Kecamatan Ketibung 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran PKn di kelas IV SD Negeri 2 Karya Tunggal Kecamatan 

Ketibung Kabupaten Lampung Selatan.  

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran PKn  di kelas IV SD Negeri 2 Karya Tunggal Kecamatan 

Ketibung Kabupaten Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peserta didik 

Memberikan pengalaman kepada siswa dengan belajar menggunakan 

metode diskusi  kelompok. 
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2. Bagi Guru 

 

a. Metode diskusi kelompok sebagai masukan dalam pembelajaran PKn 

dan dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran  

b. Meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme diri 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas 

sekolah, juga dapat menambah kondusifnya hubungan antar guru karena 

mereka harus bekerja sama satu dengan yang lain. 

b. Memberikan masukan yang baik untuk mengadakan pembaharuan dalam 

rangka memajukan program sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan diskusi 

kelompok dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

 


